


 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BELAJAR IPA FISIKA MENGGUNAKAN LABORATORIUM VIRTUAL 
 

Penulis: 

Laila Majda, S.E., M.Pd. 

Prof. Dr. Nurdin Ibrahim, M.Pd. 

Dr. Muktiono Waspodo, M.Pd. 

 

Desain Cover: 

Septian Maulana 

 

Sumber Ilustrasi: 

www.freepik.com 

 

Tata Letak: 

Handarini Rohana 

 

Editor: 

Dr. Rudi Hartono, M.Pd. 

Desy Ayu Ratna Pangesty, M.Pd. 

 

ISBN: 

978-623-500-318-4 

 

Cetakan Pertama: 

Juli, 2024 

 

Hak Cipta Dilindungi Oleh Undang-Undang 

by Penerbit Widina Media Utama 

 

Dilarang keras menerjemahkan, memfotokopi, atau memperbanyak sebagian atau 

seluruh isi buku ini tanpa izin tertulis dari Penerbit. 

 

PENERBIT: 

WIDINA MEDIA UTAMA 

Komplek Puri Melia Asri Blok C3 No. 17 Desa Bojong Emas 

Kec. Solokan Jeruk Kabupaten Bandung, Provinsi Jawa Barat 

 

Anggota IKAPI No. 360/JBA/2020 

Website: www.penerbitwidina.com 

Instagram: @penerbitwidina 

Telepon (022) 87355370 



 

iii 

 
 

 

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas segala rahmat 

dan karunia-Nya sehingga buku yang berjudul "Belajar IPA Fisika 

Menggunakan Laboratorium Virtual" ini dapat diselesaikan dengan baik. 

Buku ini lahir dari keinginan dan semangat untuk memberikan 

kontribusi nyata dalam dunia pendidikan, khususnya dalam 

pembelajaran fisika. 

Fisika seringkali dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit dan 

abstrak oleh sebagian besar siswa. Tantangan ini mendorong kami 

untuk mencari dan mengembangkan metode pembelajaran yang lebih 

menarik dan mudah dipahami. Penggunaan media pembelajaran 

interaktif menjadi solusi yang efektif dalam membantu siswa 

memahami konsep-konsep fisika yang kompleks. 

Buku ini menyajikan berbagai strategi dan alat interaktif yang dapat 

digunakan oleh para pengajar untuk menyampaikan materi fisika 

dengan lebih menarik dan dinamis. Setiap bab dalam buku ini 

dirancang untuk memberikan panduan praktis dalam 

mengimplementasikan media pembelajaran interaktif, disertai dengan 

contoh-contoh konkret dan studi kasus yang relevan. 

Kami berharap, melalui buku ini, para pendidik dapat lebih kreatif 

dalam mengajar dan siswa dapat lebih termotivasi dalam belajar fisika. 

Dengan pendekatan yang interaktif, kami yakin bahwa pemahaman 

siswa terhadap konsep fisika akan meningkat dan mereka akan lebih 

tertarik untuk mengeksplorasi ilmu ini lebih dalam. Semoga buku ini 

bermanfaat dan dapat menjadi referensi yang berharga bagi semua 

pihak yang peduli dengan kemajuan pendidikan di Indonesia. 
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TANTANGAN  

PEMBELAJARAN IPA FISIKA 

 
Pelaksanaan pendidikan di Indonesia senantiasa menghadirkan 

perubahan-perubahan dalam rangka penyempurnaan agar dapat 

sesuai dengan kebutuhan pembangunan suatu bangsa. Salah satu 

permasalahan pendidikan yang dihadapi oleh bangsa Indonesia adalah 

rendahnya mutu pendidikan pada setiap jenjang dan satuan 

pendidikan, khususnya pendidikan dasar dan menengah. 

Hakekatnya pendidikan merupakan proses untuk membantu 

pembangunan manusia dalam pengembangan diri agar dapat 

menghadapi segala tantangan dan rintangan yang dihadapi suatu 

bangsa untuk mencapai kemajuan. 

Dunia pendidikan saat ini telah menunjukkan kemajuan yang 

sangat pesat seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Integrasi teknologi informasi ke dunia pendidikan telah menciptakan 

pengaruh besar, untuk memanfaatkan kecanggihan teknologi informasi, 

mutu dan efisiensi pendidikan dapat ditingkatkan. Selain 

perkembangan teknologi yang sudah kita rasakan saat ini ada juga 

perkembangan dalam bidang pendidikan khususnya pendidikan Fisika. 
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KONSEP HASIL BELAJAR 

 
A. PENGERTIAN BELAJAR 

Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku yang 

berkesinambungan antara berbagai unsur dan berlangsung seumur 

hidup yang didorong oleh berbagai aspek seperti motivasi, sikap dan 

yang lainnya, dan pada akhirnya menghasilkan sebuah tingkah laku 

yang diharapkan. Unsur utama dalam belajar adalah individu sebagai 

peserta belajar, kebutuhan sebagai sumber pendorong situasi belajar, 

yang memberikan kemungkinan terjadinya kegiatan belajar (Suardi, 

2018). 

Belajar dimaknai sebagai proses perubahan perilaku sebagai hasil 

interaksi individu dengan lingkungannya. Perubahan perilaku terhadap 

hasil belajar bersifat continu, fungsional, positif, aktif, dan terarah. 

Proses perubahan tingkah laku dapat terjadi dalam berbagai kondisi 

berdasarkan penjelasan dari para ahli pendidikan dan psikologi. 

Adapun pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan 

pendidik, dengan bahan pelajaran, metode penyampaian, strategi 

pembelajaran, dan sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar. 

Kemudian, keberhasilan dalam proses belajar dan pembelajaran dapat 

dilihat melalui tingkat keberhasilan dalam mencapai tujuan pendidikan. 

Dengan tercapainya tujuan pembelajaran, maka dapat dikatakan 
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MEDIA PEMBELAJARAN 

 
A. PENGERTIAN MEDIA PEMBELAJARAN 

Menurut (Syaiful bahari Djamarah dan Azwan Zain, 2020:121) 

Media pembelajaran adalah alat bantu apa saja yang dapat dijadikan 

sebagai penyalur pesan agar tercapai tujuan pembelajaran. (Ashar, 

2011) Mengatakan media pembelajaran adalah alat bantu pada proses 

belajar baik didalam maupun diluar kelas, lebih lanjut dijelaskan bahwa 

media pembelajaran adalah komponen sumber belajar atau wahana 

fisik yang mengandung materi instruksional di lingkungan siswa yang 

dapat merangsang siswa untuk belajar. Sedangkan menurut (Fatria, 

2017:140) Media pembelajaran adalah alat bantu pada proses 

pembelajaran. 

Dari beberapa pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran merupakan alat bantu atau perantara yang digunakan 

untuk menyalurkan informasi atau pesan serta mendorong siswa pada 

kondisional tertentu dalam melakukan kegiatan belajar untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Selain sebagai alat perantara media 

pembelajaran juga ditujukan untuk membantu merangsang minat 

siswa dalam melakukan kegiatan belajar. Media pembelajaran 

merupakan komponen sumber belajar yang mengandung unsur 
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MOTIVASI BELAJAR 

 
A. PENGERTIAN MOTIVASI BELAJAR 

Motivasi belajar merupakan salah satu faktor yang turut 

menentukan keefektifan dalam pembelajaran. Seorang peserta didik 

akan belajar dengan baik apabila ada faktor pendorongnya yaitu 

motivasi belajar. Peserta didik akan belajar dengan sungguh-sungguh 

jika memiliki motivasi belajar yang tinggi. 

Motivasi berasal dari kata latin, yaitu ”movere” yang artinya 
dorongan atau daya penggerak. Menurut Fillmore H. Standford dalam 

buku Mangkunegara (2017:93) mengatakan bahwa “motivation as an 
energizing condition of the organism that services to direct that 

organism toward the goal of a certain class” (motivasi sebagai suatu 
kondisi yang menggerakkan manusia ke arah suatu tujuan tertentu). 

Menurut Sardiman (2018:73), motif dapat dikatakan sebagai daya 

penggerak dari dalam dan di dalam subjek untuk melakukan aktivitas-

aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan. 

Dalam kegiatan belajar, motivasi sangat diperlukan untuk 

membangkitkan gairah belajar siswa sehingga kegiatan belajar dapat 

berjalan dengan baik. Adapun pengertian motivasi belajar menurut 

Sardiman (2018:75) adalah “Keseluruhan daya penggerak didalam diri 
siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin 
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PENGGUNAAN LABORATORIUM VIRTUAL 

DALAM PEMBELAJARAN IPA FISIKA  

 
A. HASIL BELAJAR MENGGUNAKAN LABORATORIUM VIRTUAL  

Secara keseluruhan hasil belajar peserta didik yang dibelajarkan 

dengan media pembelajaran laboratorium virtual lebih tinggi daripada 

peserta didik yang dibelajarkan dengan media pembelajaran 

laboratorium konvensional dalam mata pelajaran IPA Fisika. Pada tabel 

dibawah terlihat bahwa rata-rata hasil belajar peserta didik yang 

menggunakan media pembelajaran laboratorium virtual, sedangkan 

rata-rata hasil belajar peserta didik yang menggunakan media 

pembelajaran laboratorium konvensional. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa hasil belajar peserta didik yang belajar menggunakan media 

pembelajaran laboratorium virtual. 

Dengan demikian, hipotesis pertama secara keseluruhan hasil 

belajar peserta didik yang menggunakan media pembelajaran 

laboratorium virtual lebih tinggi dari peserta didik yang dibelajarkan 

dengan media pembelajaran laboratorium virtual dalam mata 

pelajaran IPA Fisika, dapat teruji kebenarannya secara signifikan. Hal ini 

berarti terdapat pengaruh media pembelajaran laboratorium virtual 

terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA Fisika. 
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Tabel 5.3 

Penggunaan Laboratorium Virtual  

Dengan Semangat Belajar Rendah 

 

No Interval Batas 

Bawah 

Batas 

Atas 

fabsolut frelatif (%) 

1 12 - 13 11,5 13,5 4 50% 

2 13 - 14 13,5 14,5 3  37,5 % 

3 14 - 15 14,5 15,5 1 12,5 % 

Jumlah  8 100 % 

 

D. IKHTISAR AKHIR 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan media pembelajaran laboratorium virtual secara signifikan 

meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran IPA 

Fisika. Lebih lanjut, terdapat interaksi yang signifikan antara media 

pembelajaran dan motivasi belajar, di mana peserta didik dengan 

motivasi belajar tinggi cenderung mencapai hasil belajar yang lebih 

baik saat menggunakan media pembelajaran laboratorium virtual, 

sementara peserta didik dengan motivasi belajar rendah lebih baik 

menggunakan media pembelajaran laboratorium konvensional. 

Kesimpulan ini menegaskan pentingnya mempertimbangkan media 

pembelajaran yang sesuai dengan tingkat motivasi belajar peserta didik 

untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran di kelas. 
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